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Abstract. This study aims to analyze and described the implementation of the e-HDW application as a digital innovation in
posyandu services in Keper Village, Krembung District, Sidoarjo Regency, using Rogers’ Diffusion of Innovation
theory, which includes five indicators: relative advantage, compatibility, complexity, trialability, and observability.
The results show that in terms of relative advantage, e-HDW improves the efficiency and accuracy of data recording
compared to the manual system. In terms of compatibility, the application aligns with health data recording and
village reporting needs. In terms of complexity, technical issues such as system errors, slow loading, and data
synchronization failures are still encountered. Regarding trialability, the application is easy to learn and can be
directly used by cadres during posyandu activities. Meanwhile, in terms of observability, the results can be seen
through scores and percentage-based service achievements, facilitating evaluation. Overall, e-HDW supports the
digital transformation of village health services, although technical improvements are still needed for optimal
implementation.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan penerapan aplikasi e-HDW sebagai inovasi
digital dalam layanan posyandu di Desa Keper, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan
teori Difusi Inovasi Rogers yang meliputi lima indikator, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, kerumitan,
kemungkinan dicoba, dan kemudahan diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator keunggulan
relatif, e-HDW meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data dibandingkan sistem manual. Pada indikator
kesesuaian, aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan pencatatan data kesehatan dan pelaporan desa. Pada indikator
kerumitan, masih terdapat kendala teknis seperti error sistem, loading yang lambat, dan kegagalan sinkronisasi data.
Pada indikator kemungkinan dicoba, aplikasi mudah dipelajari dan digunakan oleh kader dalam kegiatan posyandu.
Sementara itu, pada indikator kemudahan diamati, hasil penggunaan aplikasi dapat dilihat melalui skor dan
persentase capaian layanan yang memudahkan evaluasi. Secara keseluruhan, e-HDW mendukung transformasi
digital layanan kesehatan desa, meskipun masih memerlukan perbaikan teknis agar lebih optimal..
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1. PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang berperan
penting dalam memantau dan meningkatkan kesehatan warga di tingkat desa maupun kelurahan. Sebagai bagian dari
Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (LKD/LKK), Posyandu menjadi wadah partisipasi masyarakat dalam
mendukung pemerintah desa, khususnya dalam pelayanan sosial dasar bidang kesehatan [1] (Kementerian Kesehatan
RI, 2023). Kegiatan Posyandu dibina oleh Kelompok Kerja (Pokja) yang disahkan oleh kepala daerah dan melibatkan
berbagai sektor, sedangkan pelaksananya adalah para kader yang ditetapkan melalui surat keputusan kepala desa atau
lurah dengan pendampingan tenaga kesehatan dari puskesmas atau pustu. Peran Posyandu tidak hanya terbatas pada
pelayanan bagi bayi dan balita, tetapi juga mencakup seluruh tahapan kehidupan, mulai dari ibu hamil, anak usia
sekolah, remaja, usia produktif, hingga lansia Posyandu merupakan layanan kesehatan berbasis masyarakat yang
berperan penting dalam mendukung pelayanan sosial dasar di tingkat desa. Sesuai Permendesa No. 21 Tahun 2020,
desa dituntut memiliki sistem pendataan dan pelaporan yang akurat serta terintegrasi untuk menunjang pelayanan
kesehatan, termasuk pemantauan ibu hamil, balita, dan keluarga berisiko [2].
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Namun, dalam praktiknya banyak desa masih menggunakan pencatatan manual yang rentan terjadi keterlambatan,
ketidaktepatan, serta sulit disinkronkan dengan kebutuhan pelaporan desa. Sebagai respons terhadap kebutuhan
peningkatan kualitas pendataan tersebut, Kementerian Desa PDTT ( Pembangunan Daerah Tertinggan dan
Transmigrasi) meluncurkan aplikasi e-HDW (Electronic Human Development Worker) sebagai inovasi digital yang
mendukung pendataan dan pemantauan konvergensi stunting [3]. Aplikasi e-HDW (Electronic Human Development
Worker) merupakan sistem informasi digital yang dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai instrumen pendukung pendataan dan pemantauan pembangunan manusia di
tingkat desa, khususnya dalam percepatan penurunan stunting.

Aplikasi e-HDW melalui pemerintah kabupaten dan kecamatan, sebelum akhirnya diterapkan di tingkat desa oleh
Kader Pembangunan Manusia (KPM). Mekanisme ini menunjukkan bahwa e-HDW terintegrasi dalam sistem
koordinasi pemerintahan dari pusat hingga desa sebagai bagian dari upaya percepatan konvergensi penanganan
stunting. Kehadiran aplikasi ini selaras dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang
menegaskan kewenangan desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan berbasis data, serta diperkuat
melalui Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa yang mendorong konvergensi pencegahan stunting di tingkat desa [4].

Secara teknis, e-HDW digunakan oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM) untuk mencatat data ibu hamil, anak
usia 0-59 bulan, remaja putri, dan keluarga berisiko stunting melalui menu berbasis sasaran yang telah terstruktur
dalam sistem. Selain berfungsi sebagai alat input data, aplikasi ini juga menampilkan capaian layanan dalam bentuk
persentase skor konvergensi desa, sehingga memudahkan pemerintah desa dalam melakukan evaluasi dan pelaporan
secara berjenjang hingga tingkat kabupaten. Dengan integrasi data berbasis NIK dan KK, e-HDW diharapkan mampu
meningkatkan ketepatan, efisiensi, dan akuntabilitas layanan posyandu dibandingkan metode pencatatan manual yang
sebelumnya digunakan [5].

Aplikasi e-HDW merupakan inovasi digital yang dikembangkan untuk mempermudah kerja KPM dan pemerintah
desa dalam proses pendataan, pemantauan, serta pelaporan kegiatan pembangunan manusia di tingkat desa. Aplikasi
ini diluncurkan oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, Abdul Halim Iskandar
pada Mei 2020 sebagai bagian dari upaya modernisasi sistem pengelolaan data Posyandu dan program 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). e-HDW tersedia dalam dua versi, yaiitu aiplikaisi mobile berbaisis Arndroid dain versi
website, yaing maising-maising ditujukam untuk KPM dam pendaimping desai aigair proses pengaiwaisain damn
pelaiporain berjailain lebih efektif [6]. Hinggai kini, aiplikaisi tersebut telath diperbairui ke versi 2.0 paidai Desember
2024 dan telath diunduh lebih dairi 10.000 kaili. Meskipun terdaipait perbedaiain versi penggunai, fitur dan taimpilamn
aiplikaisi tetaip serupai aigair memudathkain kaider dailaim mengoperaisikainnyai di laipamngain [7]

Pendaitaiain yaing sebelumnyai dilaikukain secairai manuail kini berailih ke sistem digitaill melailui aiplikaisi e-
HDW, sehinggai proses input daitai menjaidi lebih cepait, efisien, damn terintegraisi. Pencaitaitam dilaikukamn tidaik
hainyai di Posyaindu, tetaipi jugai saiait KPM melaikukain kunjungamn rumaih baigi wairgai yaing tidaik haidir, sehinggai
keluairgai berisiko stunting tetaip terpantam [8]. Naimun, implementaisi e-HDW maisih terkendailai gaingguamn
jaringan dain error sistem yamng sering menghaimbait sinkronisaisi daitai. Meski begitu, kaider tetaip
menggunaikamnyai kairenar aiplikaisi ini terbukti mempermudaih rekaipitulaisi dain pelaiporain ke desar mamupun
kaibupaiten. Meskipun e-HDW maisih sering mengailaimi error dan maiintenaince, pengembaing terus melakukain
perbaiikam untuk meningkaitkam staibilitais sistem [9].

Temuain dailaim penelitiam ini memiliki mamfaiait praiktis baigi desai, kaider, dain pengembaing karenai maimpu
mengidentifikaisi trigger maisailath yaing palling menghambait, yaitu ketidaksesuaiiam daitar akibait error damn
gamngguain sinkronisaisi. Baigi pemerintath desai dam kaider, haisil ini daipait menjaidi daisarr evailuaisi untuk
meningkaitkain kuailitais pelalyamamn kesehaitan digitall. Sementarrar baigi pengembaing, temuan ini menjaidi
maisukam penting untuk penyempurnaiam fitur dam penguaitan sistem aigair e-HDW lebih efektif, lebih mudaih
digunaikain, dain benair-benair mendukung kebutuhain maisyairaikait desai [10].

Penggunaian aiplikaisi e-HDW di Desal Keper ditujukan untuk meningkaitkain efisiensi damn akuraisi
pencartaitam daitar kesehaitain daillaim uparyal pencegathain stunting. Arplikaisi ini memungkinkam Kaider
Pembamgunan Maimusiai (KPM) mencaitait dam memamntau daitar ibu haimil, bailitai, sertar keluairga saisarrain
secairal lamgsung, menggamntikam sistem mamnuail yang sebelumnyai rentam keterlaimbaitam dan ketidaktepaitamn
[11] . Naimun, implementaisinyar maisih menghaidaipi kendailar teknis seperti error, loaiding laimai, damn daitai yaing
tidak tersimpamn, yang memengairuhi penerimaiain inovaisi terutaimair paidai aispek kerumitain damn kemudathain
diamaiti. Oleh kawrenai itu, penelitiam ini bertujuan mengamailisis peneraipan e-HDW sertai mengevailuaisi
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daimpaiknyai berdaisairkain limai indikaitor Difusi Inovaisi Rogers, gunai menilaii sejaiuh mainai aiplikaisi ini efektif
daillaim mendukung trainsformaisi digitail laryainain posyaindu di tingkait desai [12].
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Gambar 1. Daishboaird e-HDW Desai Keper

Sumber: Admin KPM e-HDW Desai Keper

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa aplikasi e-HDW dirancang sebagai sistem pencatatan dan
pelaporan posyandu yang terintegrasi untuk mendukung pemantauan kesehatan ibu hamil, balita, dan keluarga
sasaran. Namun, dalam praktiknya di lapangan, alur ideal tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal karena
masih ditemui kendala teknis seperti error sistem, loading yang lama, dan data yang tidak tersimpan, sehingga
memengaruhi efektivitas penerapan aplikasi sebagai inovasi digital.

Tabel 1. Data Konvergensi Tahun 2024

No Sasaran Pemantauan Jumlah Tahun
Sasaran
1 Anak 0-59 Bulan 53 Sasaran 2024
2 Remaja Putri 2 Sasaran 2024
3 Calon Pengantin 4 Sasaran 2024
4 Ibu Hamil & Nifas 5 Sasaran 2024
5. Keluarga Sasaran 57 Sasaran 2024

Sumber : Website e-HDW Nasional

Hasil pengukuran terhadap penerapan aplikasi e-HDW dalam mendukung kegiatan pencatatan dan pelaporan
posyandu pada tahun 2024 menunjukkan bahwa nilai keseluruhan yang diperoleh mencapai 81,92%. Persentase
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tersebut menunjukkan bahwa implementasi aplikasi e-HDW telah berjalan dengan cukup baik dalam mendukung

proses pengelolaan data kesehatan masyarakat, meskipun dalam praktiknya masih ditemukan beberapa kendala
teknis yang perlu diperbaiki agar pemanfaatannya dapat berjalan lebih optimal.

Tabel 2. Data Konvergensi Tahun 2025

No Sasaran Pemantauan Jumlah Tahun
Sasaran
1 Anak 0-59 Bulan 47 Sasaran 2025
2 Remaja Putri 8 Sasaran 2025
3 Calon Pengantin 2 Sasaran 2025
4 Ibu Hamil & Nifas 15 Sasaran 2025
5. Keluarga Sasaran 70 Sasaran 2025

Sumber : Website e-HDW Nasional

Berdasarkan gambar tersebut mengenai data konvergensi tahun 2025, dapat diketahui bahwa sasaran
pemantauan dalam kegiatan posyandu meliputi beberapa kelompok prioritas, yaitu anak usia. 0—59 bulan, remaja
putri, calon pengantin, ibu hamil dan nifas, serta keluarga sasaran. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan
terhadap indikator penelitian, diperoleh nilai keseluruhan sebesar 81,92%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan aplikasi e-HDW dalam mendukung proses pencatatan dan pelaporan kegiatan posyandu berada pada
kategori baik. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala teknis seperti proses
sistem yang terkadang mengalami error atau loading yang cukup lama, sehingga perlu adanya upaya perbaikan agar
implementasi aplikasi dapat berjalan lebih optimal.

Untuk memberikan landasan teoritis yang kuat, bagian ini menguraikan penelitian terdahulu yang relevan.
Kajian sebelumnya diperlukan untuk melihat arah penelitian yang sudah dilakukan serta menegaskan posisi dan
kontribusi penelitian ini. Penelitian pertama dilakukan oleh A gustin Ria Pratiwi, Lika Imamiar NanIlndah, FX Danni
Dwinanto, dan Ishak Kholil (2022) dengan judul “Digitalisasi Layanan Posyandu dengan TIK untuk Pencatatan
dan Pelaporan Kegiatan Posyandu Mardi Rahayu Boyolali.” Penelitian A gustin Ria Pratiwi dkk. (2022) menyoroti
digitalisasi layanan Posyandu di Boyolali. Studi ini menemukan bahwa pencatatan yang masih manual sering
menimbulkan risiko kehilangan data dan ketidakefisienan. Meskipun aplikasi seperti e-HDW telah tersedia,
penggunaannya belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pencatatan di tingkat Posyandu. Karena itu,
penelitian tersebut menekankan perlunya inovasi digital yang lebih sesuai agar pendataan dan pelaporan dapat
dilakukan secara efektif dan efisien [13].

Penelitian kedua oleh Nurjanah, Belli Nasution, Tutut Ismi Wahidar, dan Winda Ersa Putri (2024) berjudul
“Efektivitas Komunikasi Inovasi Aplikasi e-HDW dalam Meningkatkan Prevalensi Balita Stunting di Kabupaten
Bengkalis.” Fokus utama penelitian ini adalah menilai seberapa efektif komunikasi inovasi penggunaan aplikasi e-
HDW dalam mendukung penurunan angka stunting di wilayah Bengkalis. Peneliti menggunakan teori Efektivitas
Komunikasi dari Hardjana (2000) dan teori Difusi Inovasi dari Rogers (1983) untuk menjelaskan bagaimana aplikasi
e-HDW berperan sebagai sarana digital dalam menyebarluaskan informasi gizi dan kesehatan, sekaligus menjadi
alat pemantauan tumbuh kembang anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi
e-HDW sangat bergantung pada efektivitas komunikasi antara kader, masyarakat, dan instansi terkait, bukan hanya
pada kecanggihan teknologi yang digunakan [14].

Penelitian ketiga dilakukan oleh Khobibah, Titik Sapartinah, Mimi Ruspita, Tri Nurhidayati, Wahyu Hidayat,
dan Amin Fathoni (2022) melalui kajian berjudul “Pelatihan Aplikasi e-HDW bagi Kader dalam Program
Konvergensi Percepatan dan Pencegahan Stunting.” Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan kapasitas
KPM dalam penguasaan aplikasi e-HDW melalui pelatihan yang terarah dan berkelanjutan. Pelatihan tersebut
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bertujuan agar kader mampu melakukan input data secara akurat, memantau kondisi kesehatan masyarakat, serta
mendeteksi kasus stunting sejak dini. Temuan penelitian ini menekankan bahwa penguasaan teknologi oleh kader
berperan penting dalam mempercepat program pencegahan stunting, karena aplikasi e-HDW tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencatatan, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam pengambilan keputusan berbasis data di
tingkat desa [6].

Walaupun sejumlah penelitian sebelumnya telah mengulas mengenai digitalisasi layanan posyandu, efektivitas
komunikasi inovasi, serta peningkatan kompetensi kader dalam pemanfaatan aplikasi e-HDW, namun masih
terbatas kajian yang secara khusus meneliti bagaimana optimalisasi inovasi e-HDW diterapkan di tingkat desa
dengan pendekatan teori Difusi Inovasi Rogers. Di Desa Keper, penerapan aplikasi e-HDW memberikan gambaran
menarik karena di satu sisi terbukti membantu percepatan pencatatan dan pelaporan data kesehatan, namun di sisi
lain masih menghadapi kendala teknis seperti gangguan jaringan dan kesalahan sistem yang kerap muncul. Situasi
ini menimbulkan kebutuhan untuk menelaah lebih dalam sejauh mana aplikasi e-HDW benar-benar mampu
memberikan manfaat signifikan terhadap pelayanan posyandu, serta bagaimana inovasi tersebut dapat terus
disempurnakan agar lebih adaptif terhadap kebutuhan kader dan masyarakat di tingkat desa [15].

Penelitian ini menggunakan teori Difusi Inovasi Rogers (2003) untuk menganalisis penerapan aplikasi e-HDW di
Desa Keper. Teori ini mencakup lima atribut inovasi: (1) Relative Advantage, yaitu keunggulan e-HDW dibanding
pencatatan manual; (2) Compatibility, atau kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan pencatatan kesehatan ibu hamil,
balita, dan keluarga sasaran; (3) Complexity, yang terlihat dari kendala teknis seperti error dan loading lama; (4)
Trialability, melalui kesempatan kader mencoba aplikasi saat kegiatan posyandu; dan (5) Observability, yakni
kemudahan mengamati hasil pencatatan melalui tampilan skor dan persentase layanan. Teori Rogers digunakan untuk
memahami sejauh mana e-HDW diterima dan dirasakan manfaatnya oleh kader dan perangkat desa.

II. METODE

Penelitiain ini menggunaikain metode deskriptif kuailitaitif dengain pendekaitamn studi kaisus yaing berfokus di
Desai Keper, Kecaimaitam Krembung, Kaibupaiten Sidoarjo. Penelitiain kuailitaitif aidailath pendekaitan penelitian
yaing bertujuan memperoleh pemathaimamn mendailaim mengenaii suaitu fenomenai dengain menekankamn paidai maiknai
subjektif, konteks aillaimi, damn interaksi sosiall. Metode ini mengamndalkan pengaimaitam, warwaincairai, dam
dokumentaisi untuk menghaisilkain deskripsi yaing komprehensif damn interpretaitif terkaiit objek yang diteliti. Penelitian
kuailitaitif digunaikan untuk memathaimi baigaiimamnar aiplikaisi e-HDW diteraipkan di laipangamn, termaisuk
pengaillaimain kaider, kendailai teknis yang muncul, sertai faktor-fakktor yang memengairuhi penerimaiain inovaisi.
Pendekaitan ini memungkinkain peneliti menggaili allaisain, persepsi, dan dinaimikar penggunaiain aiplikaisi secairai
langsung dailaim konteks posyamdu [16].

Avdaipun tujuain dailaim penelitian aidailath penulis mengamailisis dam mendeskripsikain kembailim tentaing inovaisi
e-HDW dailaim konteks tramsformaisi digitail posyandu di Desai Keper. Penelitiam ini dilaiksamaikamn di Desai Keper,
Kecamaitan Krembung , Kaibupaiten Sidoairjo , yaing merupaikain sailath saitu desai pelaiksamai prograim pencegathain
stunting berbaisis aiplikaisi e-HDW. Desai ini dipilih kairenai telash meneraipkan penggunaan e-HDW dailam
pendaitaiain ibu haimil, bailital, dain keluarrgai saisairam baiik di Posyamdu mamupun melailui kunjungam rumath. Selaiin
itu, Desal Keper menunjukkamn dinaimikar pelakksamaian aiplikaisi yang menairik, mulaii dairi proses aidaiptaisi kaider
hinggai permaisailathan teknis yaing muncul selaimai penginputan daitai .

Informam dalaim penelitiam ini dipilih secarrai purposive, yaiitu merekar yamg memiliki pengallaiman lamgsung
dallaim penggunaiamn aplikaisi e-HDW di Desai Keper. Informamn tersebut meliputi Kaider Pembaingunain Mamnusiai
(KPM), kaider posyamndu, peramgkait desai yang menamgani laporamn kesehaitam, sertar tenaigar kesehaitan dairi
puskesmais sebaigaii pendaimping teknis [17]. Pemiliham informain ini dilatkukain untuk memperoleh pemathaimain yaing
komprehensif mengenaii proses penggunaiain aiplikaisi, kendailai teknis yang dihaidaipi, sertar respons damn aidaiptaisi
parrai penggunai di laipaingamn (Pamdemi, 2021). Tathaip pengumpulan daitar dilaikukamn melailui tigar teknik utammai,
yaiitu observaisi, wawaincairal mendailaim, damn dokumentaisi. Observaisi dilaikukamn paidar kegiaitain posyamndu damn
proses input daital untuk melihait lamgsung baigaiimamai aiplikaisi digunaikam sertai kendailai teknis seperti error, loaiding
laimay, artaiu sinkronisaisi yang gaigaill. Warwancairai mendailam dilaikukam kepaidar parrai informam untuk menggaili
pengallaimaim, persepsi, dan tantamngamn yang merekar haidapi selaimai menggunakan e-HDW. Sementarar itu,
dokumentaisi berupai laiporain posyaindu, tamgkaipan laryair aiplikaisi, digunaikam untuk memperkuait dam memvailidaisi
temuamn di laipamngam.
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Atrnallisis daitar daillaim penelitiam ini menggunaikain model interaiktif Miles dam Huberman yang meliputi reduksi
daitai, penyaijiain dartai, dain penairikain kesimpulain. Paidai tathaip reduksi daitai, informaisi dairi warwaincairai, observaisi,
dan dokumentassi diseleksi dan dikaitegorikam sesuaii fokus penelitiain, terutaimai terkaiit kendailai teknis yaing menjaidi
trigger problem daillaim penggunaian e-HDW. Selamjutnyai, daitai yang telath direduksi disaijikan dailaim bentuk nairaisi
damn polar temaitik untuk memudaihkamn peneliti melihait hubungan amtarral temuamn laipangan dan teori inovaisi.
Teraikhir, penarikam kesimpulan dilakukan secairar berkelamjutam dengan melakukam verifikaisi dain pengecekamn
ulaing daita aigair haisil penelitiain vailid dam aikurait [19].

Pendekaitain ini dipilih karrenai maimpu memberikain pemathaimain yaing lebih mendaillaim terhaidaip fenomenai
peneraipain inovaisi aiplikaisi e-HDW dailaim laryamain posyaindu. Sumber daitai yang digunaikamn terdiri dairi daitai
primer dain sekunder. Daitai primer diperoleh melailui warwaincairai mendailaim dengam KPM, peraingkait desai, dam
pengurus posyaindu, sertai melailui observaisi lamgsung terhaidaip kegiartain posyandu dain penggunaiain aiplikaisi e-
HDW untuk memperoleh gaimbairain nyaitai di laipaingam. Sementairai itu, daitai sekunder dikumpulkamn dairi dokumen
resmi posyaindu, laiporain penggunaiaim aiplikaisi e-HDW, sertai berbaigaii literaitur dain referensi ilmiaih yaing relevam
dengain topik difusi inovaisi dain pelatyamain publik [20].

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitiain ini membaihais inovaisi pelaiyamain aidministraisi melailui peneraipain aiplikaisi e-HDW di Desai Keper
dengain menggunaikamn teori aitribut inovaisi Rogers (2003) untuk menilaii tingkait inovaisi yang terjaidi. Limai
indikartor utaimai yaing digunaikain meliputi keunggulan relaitif (relative aidvamtaige), kesesuaiiain (compatibility),
kerumitain (complexity), kemungkinam untuk dicobai (triadambility), dam kemudaihain diamaiti (observability).
Kelimai indikaitor ini menjaidi laindaisam dailaim menilan efektivitais peneraipain inovaisi sektor publik berbaisis
teknologi informaisi yamng diharaipkan mampu meningkaitkain kuailitais pelalyamam sertar kesejathteraiam
maisyairaikait [11].

A. Relative Advantages (Keunggulan Relatif)
Keunggulan relaitif menunjukkain sejaiuh mainai suaitu inovaisi memberikam mainfaiait lebih besair dibaindingkain

metode sebelumnyai. Rogers (2003) menjelaiskain bathwai inovaisi diainggaip unggul jikai maimpu menaiwairkamn
efisiensi, kemudaihain, aitaru nilaii taimbaih yaing nyaitai baigi penggunamya [21]i. Dailaim konteks ini, aiplikaisi e-
HDW terbukti lebih efektif dibanding pencaitaitam mainuail kairenai memungkinkam proses input daitai yaing cepait,
raipi, dain mudaih diaikses. Selaiin itu, kaider tidaik perlu menulis ulang daitar secairal mamnuail, dan peramgkait desai
daipait memaintaiu laiporain secairal read time, sehinggal meningkaitkain efisiensi dan akuraisi dailaim pelaiyammam
kesehaitan maisyairaikait.

Dailaim konteks peneraipamn aiplikaisi e-HDW di Desai Keper, kehaidirain aiplikaisi ini memberikamn nilaii taimbath
yaing signifikam baigi proses aidministraisi posyamndu. Jikar sebelumnyai pencaitaitam maisih dilaikukam secairai
mamuail di buku register, kini kaider daipait lamgsung memaisukkam daitai ke dallaim aiplikaisi sehinggai proses
pendaitaiain menjaidi lebih cepait, raipi, dam mudath ditelusuri kembaili. Hail ini tidaik hamyai menghemait waiktu
kaider, tetaipi jugal mempermudaih pemerintath desai dallaim memaintaiu perkembaingam kesehaitain maisyairaikait.
Arplikaisi e-HDW memiliki keunggulan relaitif dibaindingkamn pencaitaitam mamnuail kairenai maimpu mempercepait
proses pencaitaitain dan pelaiporam daitai posyandu. Nammun, keunggulan ini tidaik selailu diraisatkam secaira optimail
ketika aiplikaisi mengailaimi gaingguan teknis Dengamn demikian, keunggulam relaitif e-HDW bersifait situaisionail
dam saingait bergaintung paidai staibilitais sistem dain jairingam.

Paidai indikaitor ini terdaipait 2 haisil waiwancara, Waiwamcairai pertaimar dilakkukan dengan salath saitu
peramgkait desai Saiait ditemui, beliaiu menjelaiskam baithwai pencaitaitan daitar kesehaitam melailui aiplikaisi e-HDW
memberikain perubathan nyartar dibaindingkain dengam metode manuail yaing selamai ini digunakkam. Beliau
mengaitaikam, “Dengam pencaratam digital, masyawraikat bisaimendapat layyamam lebih cepar. Misainyai, kailau
adaibalitaryamg perlu dipamtau pertumbuhamnyai, datamyaisudaih jelas di aplikaisi. Jadi pelayamam lebih tepait
dam tidak perlu mencawi berkas mamuai laigi.” (Sumber : Waiwaincairal Perangkait Desar , Keper 10 Januairi 2025).
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Dairi pernyaitaiain ini terlihait bathwai peraingkait desai menilaii aiplikaisi e-HDW membaintu mempercepait proses
aildministraisi sertat membuait pelaryanan kesehaitain lebih responsif terhaidaip kebutuhain maisyairaikait. Sementairai
itu, waiwaincairal keduai dilaikukamn dengain sailaih saitu kaider pembaingunam mainusiai (KPM) yaing bertugais di
Posyamdu Keper. Waiwaincairai dilakkukamn setelaih kegiaitain posyaindu selesaii, di mamnai kaider tersebut bairu saijai
selesaii melaikukan input daital bailitar yamg haidir. Iai menuturkam bathwar penggunaiain aiplikaisi e-HDW teraisai
lebih praiktis dibaindingkain cairai laimai. Menurutnyai, “Sekaramg kita:lebih enak, karenaidartarlamgsung maisuk
ke aplikasi. Dulu hawus tulis di buku, ladu rekap lagi, jadi makan waktu. Memamg kadamg adai error, tapi
secarai keseluruham lebih membamtu.” (Sumber : Waiwamcairai Nur Haiyaiti, Keper 10 Januairi 2025 ).

Dairi penjelaisam ini terlihait bathwar meskipun aidai kendailai teknis, kaider tetaip meraisaikain mamnfaiait besair
karenai pekerjaiainnyar menjaidi lebih efisien dan tidaik membutuhkamn pencaitaitam berulang. Menurut haisil di
laipaingamn melailui warwaincairai yaiitu memberikain gaimbairain yaing konsisten bathwai aiplikaisi e-HDW membaiwai
keunggulamn relaitif yang nyaital. Peraingkait desai menekamnkam mainfaiait dairi sisi pelaryainamn publik yang lebih
cepait dain tepait saisairain, sementairal kaider KPM meraisaikamn efisiensi kerjai dallaim pencaitaitain dain pelaiporamn
daita kesehaitam. Dengamn demikiain, daipait disimpulkam baihwai inovaisi ini tidaik hamyal mempercepait laryanain,
tetaipi jugal menguraingi beban aidministraisi kaider dain meningkaitkain trainspairamsi dailaim pengelolaiain daitai
kesehaitain di Desai Keper.

Penelitiain oleh Praitiwi dkk. (2022) menunjukkam bathwai digitailisaisi posyamndu melailui peneraipamn teknologi
informaisi maimpu meningkaitkain efisiensi pencaitaitan damn pelaiporan dibamdingkamn metode mamnuail. Hail ini
sejallain dengain temuain penelitiam ini yaing menunjukkam bathwai e-HDW memberikain mamnfaiait nyaitai berupai
efisiensi di posyaindu. Selaiin itu, Nurjamath dkk. (2024) jugar menegaiskain bathwai penggunaian e-HDW
mempercepait prozses komunikaisi informaisi kesehaitain aintairai kaider dain maisyairaikait, sehinggar meningkaitkamn
efektivitais pelaryamain. Keduai haisil penelitiain tersebut mendukung temuain di Desai Keper bathwai aiplikaisi e-HDW
membaiwal keunggulan relaitif yaing signifikan dibamndingkamn sistem mamuail sebelumnyal.

B. Compatibility (Kesesuaian)
Sebuaih inovaisi dikaitatkam berhaisil apaibilai memiliki tingkait kesesuaiiam atau compatibility yang tinggi

dengain sistem dain kebutuhain yaing sudath aidai. Menurut Rogers (2003), compaibility mencerminkain sejaiuh mainai
inovaisi selarrais dengam nilaii, kebiaisaiain, dam pengailaimain penggunai sebelumnyai. Dailaim konteks aiplikaisi e-
HDW di Desai Keper, inovaisi ini dinilaii sesuaii kairenai maimpu menyesuaiikam diri dengam kebutuhamn kegiaitam
posyaindu yaing meliputi pencaitaitain daitai bailital, ibu haimil, remaijai, hinggai keluairgai rentamn. Integraisi aiplikaisi
dengain daitai NIK/KK jugai meningkaitkamn alkuraisi dain efisiensi tampai perlu pencaitaitan gaindai [1].

Selaiin itu, meskipun versi aiplikaisi diperbairui, daitai laimai tetaip daipait diaikses untuk keperluamn aidministraisi,
menunjukkain bathwai e-HDW kompaitibel dengain sistem sebelumnyai sertat mendukung keberlainjutan laiyainam
kesehaitam maisyairaikait. Secairai fungsi, e-HDW telaih sesuaii dengamn kebutuhain pencaitaitam daitai kesehaitamn ibu
haimil, bailitai, dan keluairgal saisarain sertar sejailan dengain kebijalkain pendaitaian desai. Naimun, kesesuaiiamn
tersebut belum sepenuhnyai didukung oleh kondisi teknis di laipamgam, terutaimai keterbaitaisain jarringan internet,
sehinggal pelaksamnaiainnyar belum optimail dailam situaisi posyandu yaing paidait aiktivitais. Berikut ini aikain
ditampilkam oleh peneliti beberaipai taibel gaimbairain yamng diperoleh dairi daitar sekunder yang membuktikam
bathwai aiplikaisi e-HDW daipait menyimpam daitai dengain baiik dain sesuaii SOP dairi kemendesai, Daitai berikut ini
yaing sudaih diinput oleh KPM desai Keper yang sudaih benair benair ter-verifikaisi.
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Mo Mama Anak MNIK/KK Presentase
1. Elshanum Arheta Annasya | 35150380000 BB%
2, Achmad Praditya Alyazid 351503 8xx00% BE%
3. | Saila Mawaddah 351503 Vxmxnx B8%
Mo. Nama Remaja Putri MIK/KK Umur Presenatse/Keterangan
1. | Rina Maria Ulfa 351304 6mamxx 12 Tahun 100% / Normal
2. Rahmalailatun 351303 oo 13 Tahun 1005 { Normal
Mubayyinah
3. Veni Hidayatul Arifin | 351304 0o 20 Tahun 100%/ Normal
Nama lbu Umur/HPL Status Bumil/Kondisi Presentase
. Mifas
1. Emi Wijayati 3515037xxxex | 31tahun/14 Juli 2025 Bukan Resti/Marmal 100%
2. Santi Arifah 351503 8xx00x 33Tahun/04 Oktober | Bukan Resti/Mormal 100%
2025
3. Zakiatul 35150470000 | 31Tahun/05 Agustus | Bukan Resti/Mormal 100%
Mufaricha 2025

Gambar 2. Data Konvergensi Triwulan 3 Posyandu Desa Keper
Sumber : Admin e-HDW Desa Keper

Berdasarkan hasil verifikasi data melalui aplikasi e-HDW di Desa Keper, dapat disimpulkan bahwa sistem ini
mampu menyajikan data kesehatan masyarakat secara akurat, terstruktur, dan sesuai dengan standar operasional
posyandu. Proses pencatatan digital pada kategori balita, remaja putri, dan ibu hamil menunjukkan tingkat
kelengkapan dan validitas data yang tinggi, dengan persentase verifikasi mencapai 85-100%. Hal ini membuktikan
bahwa e-HDW berperan penting dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas pelayanan
kesehatan di tingkat desa.

Hasil wawancara dengan salah satu kader pembangunan manusia (KPM) di Posyandu Bogem yaitu Nur Hayati
menunjukkan bahwa aplikasi ini cukup sesuai dengan kebutuhan pencatatan mereka. Saat ditemui setelah kegiatan
posyandu, kader tersebut menceritakan bahwa. aplikasi e-HDW memudahkan pencatatan data ibu hamil, balita, dan
keluarga yang berisiko stunting. la menuturkan, “Aplikasinya sudah sesuai sama. kebutuhan kita. Semua, kolom
sudah ada, mulai dari data balita, ibu hamil, sampai status gizi. Jadi lebih gampang, kita tidak perlu bikin catatan
tambahan di luar aplikasi.” (Sumber : Wawancara A.dmin e-HDW Keper, 10 Januari 2025).

Hal ini menegaskan bahwa fitur-fitur yang ada dalam aplikasi mendukung kegiatan posyandu dan dirasakan
selaras dengan kebutuhan pencatatan kesehatan di desa. Selain itu, wawancara dengan perangkat desa Keper juga
memperkuat pandangan tersebut. Dalam diskusi yang dilakukan di balai desa, perangkat desa menyampaikan
bahwa penggunaan aplikasi e-HDW sejalan dengan program pemerintah desa dalam memperbaiki tata kelola data
kesehatan. Beliau menuturkan, “Kalau dari sisi desa, aplikasi ini cocok dengan apa. yang kita butuhkan. Kita jadi
punya. data yang lebih lengkap, bisa dipakai buat laporan ke kecamatan maupun kabupaten. Jadi tidak hanya
membantu kader, tapi juga. desa dalam menyusun program kesehatan.” (Sumber : Wawancara Perangkat Desa
Keper, 10 Januari 2025).

Dari pernyataan ini terlihat bahwa aplikasi e-HDW tidak hanya sesuai bagi kader yang melakukan pencatatan,
tetapi juga bermanfaat bagi pemerintah desa yang membutuhkan data sebagai dasar perencanaan dan evaluasi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi e-HDW memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dalam
mendukung kegiatan posyandu di Desa Keper. Baik dari perspektif kader maupun perangkat desa, aplikasi ini
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan, baik dalam hal pencatatan kesehatan maupun dalam
penyusunan laporan dan kebijakan desa. Adapun perbandingan dengan penelitian terdahulu sesuai dengan hasil
pengamatan ialah Penelitian dari Khobibah dkk. (2022) yang juga menemukan bahwa pelatihan e-HDW
meningkatkan kesesuaian penggunaan aplikasi dengan kegiatan kader di lapangan. Artinya, inovasi e-HDW benar-
benar dirancang sesuai dengan konteks kerja kader dan kebutuhan pelayanan kesehatan desa.

C. Complexity (Kerumitan)
Menurut Rogers (2003), complexity menggaimbairkain sejaiuh mamai sebuaih inovaisi dianggaip sulit untuk

dipathaimi dain digunaikain. Semaikin tinggi tingkait kerumitaim suaitu inovaisi, semaikin rendath kemungkinain inovaisi
tersebut diaidopsi oleh penggunai. Inovaisi yaing sederhamai dam mudaih dipelaijairi cenderung lebih cepait diterimai
maisyairaikait. Daillaim konteks e-HDW, meskipun sistem ini memperkenailkain metode bairu yamg aiwailnyai teraisai
rumit baigi sebaigiam kaider, terutaimai yaing belum terbiaisar dengam teknologi digitail, tingkait kesulitain tersebut
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daipait diartaisi melailui pelatihain dam pendaimpingam. Dengamn demikiam, kerumitain aiplikaisi bukain menjaidi
haimbaitain utaimai, karrenai mamfaiat dam kemudahan yamng ditaiwarrkam justru mendorong kaider untuk
beraidaiptaisi dain terus menggunaikamnyai dailaim kegiaitain posyaindu [22] .

Kerumitain penggunaiam e-HDW terutaimar muncul paidai kendailai teknis seperti error sistem, proses loaiding
yaing laimbait, damn aiplikaisi yaing tibai-tibai keluair saiait input daitai. Selain itu, kaider hairus menyesuaiikan diri
dengain pembairuain fitur yaing dilakukain secairai berkailai. Meskipun demikiain, mamfaiait besair yaing diberikamn
aplikaisi ini membuait parar kaider tetaip beruparyar mengaitaisinyar aigair kegiaitam posyandu berjallan lamcair.
Peneraipan aiplikaisi e-HDW di Desai Keper maisih menghaidaipi kendailai teknis seperti error saait input daita,
loaiding aiplikaisi yang laimai, sertar daitai yamg tidaik tersimpan atam gaigail sinkronisaisi. Kendailai tersebut
menyebaibkain proses pencaitaitain menjaidi lebih rumit, memerlukan penginputain ulaing, dain menghaimbait ailur
kerjai kaider posyamndu. Berdasarrkain teori Difusi Inovaisi Rogers, tingkait kerumitam yaing tinggi daipait
memperlaimbait penerimaiain inovaisi kairenai penggunai meraisai terbebaini dailaim proses penggunaiain.

Username atau Password Salah

Login Aplikasid

Silahkan klik teks di bawah untuk login ke
dalam aplikasi

Pendataan
Login KPM dan Admin Desa

Monitoring-Laporan
Login Admin Prov/Kab/Kec/Desa

) Panduan Aplikasi
Panduan penggunaan aplikasi eHDW, i ¢

Gambar 3. Contoh Kendala Web e-HDW
Sumber : Ardmin KPM Desai Keper

Berdaisairkamn gaimbair yang sudaih ditunjukkamn daipait dilihait bathwai aiplikaisi e-HDW seringkaili mengailaimi
kendailai sulit login dailaim beberaipai kaili, Daillaim peneraipan aiplikaisi e-HDW di Desai Keper, tingkait kerumitamn
daipait diraisaikain laingsung oleh kaider pembaingunain manusiai (KPM) yamg setiaip bulain melaikukam input dartai
posyaindu. Berdaisairkam haisil waiwamcairar dengamn sailath saitu KPM di Posyaindu Keper, kendailar utaimari sering
terjaidi saiait proses pengisiam daitai, khususnyar setelath kegiaitam posyandu selesai ketikar aiplikaisi digunaikamn
secairal bersaimaiam ole./h bainyaik penggunai. lat mengungkaipkamn, “Kadaw laigi bamyaik dartarmasuk, aplikasinyar
sukarlamarloading. Kaidaing tibartibai keluaw sendiri, jadi kitar harus input ulamg. Itu yamg bikin kerjaiam aigak
lamai” (Sumber : Waiwaincairat KPM Desai Keper 25/09/2025).

Pernyaitaiain ini menunjukkam bathwai kerumitam bukain hamyai beraisail dairi pemathaimaim kaider terhaidaip fitur
aiplikaisi, tetaipi jugar dairi kendailai teknis seperti error dain gaingguam sistem yamg membuait pekerjaiain kaider
menjaidi berulamng. Selaiin itu, waiwaincairai dengain peramgkait desai jugai menguaitkamn temuam tersebut. Daillaim
percaikaipamn di ruaing pelatyainam bailaii desai, peraingkait desai menuturkain bathwai sering menerimai laiporam dairi
kaider terkaiit kesulitam teknis saiait menggunakamn aiplikaisi. Iar mengataikamn, “Kader sering ceritar kalam
aplikawsinyai sukarerror, terutamaipais adai pembairuam fitur. Jadi memamg butuh adaptaisi laigi. Dawi sisi desa,
kami lihatt ini jadi tamtamgain, karenai kalau kader kesulitam, dattaiyamg maisuk ke desaijugarikut terlambat.”
(Sumber : Waiwamncairal Perangkait Desal Keper 25/09/2025) .
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Pernyartaiain ini menggaimbairkamn bathwai kerumitamn aiplikaisi e-HDW tidaik hamnyai berdaimpaik paidai kaider,
tetaipi jugal berpengairuh paidai ailur aidministraisi desal yaing membutuhkain daitai secairai cepait. Dairi keduai haisil
waiwaincairal tersebut, daipait dipathaimi bathwai tingkait kerumitam aiplikaisi e-HDW di Desal Keper lebih bamyaik
muncul karenai faktor teknis, seperti error sistem, laimbaitnyar proses loaiding, sertai kebutuhamn untuk terus
beraidaiptaisi dengam fitur bairu yang dikembangkam. Wailaupun demikiam, kaider tetaip berusathai mengaitaisi
kendailai tersebut kairenai menyaidairi pentingnyai aiplikaisi ini untuk mendukung kelammcairain pelaryamamn posyamdu.

Meskipun aiplikaisi e-HDW maisih menghaidaipi kendailai teknis seperti error sistem, loaiding laimai, dan
kegaigailain sinkronisaisi daitai, permaisailathain tersebut daipait diminimailisir melailui beberaipai laingkaih straitegis.
Pertaimai, diperlukain peningkaitain staibilitais sistem dain optimailisaisi server oleh pengembamng di baiwaih
koordinaisi Kementeriam Desai, Pembaingunan Daierath Tertinggail, dain Tramsmigraisi, terutaimai paidai waiktu
penggunaiain maissail saiait kegiaitain posyaindu berlamgsung. Keduai, perlu aidainyai pelaitihain teknis berkailai damn
pendaimpingain digitail baigi kaider untuk meningkaitkain literaisi teknologi sertai kemaimpuain troubleshooting daisair
ketikai terjaidi gamgguam. Ketigai, pemerintath desai daipait menyediakamn dukungain faisilitais jairingain internet yaing
lebih staibil sebaigaii bentuk komitmen terhaidaip tramsformaisi digitall laryamamn kesehaitam. Dengain aidamyal
perbaiikain teknis damn penguaitain kaipaisitais penggunai, tingkait kerumitam aiplikaisi daipait ditekan sehinggai tidaik
laigi menjaidi haimbaitain utaimai dailaim penerimaiamn inovaisi.

Dailaim perbaindingamn dengam penelitiain terdathuluam,penulis mengaimmbil dairi penelitian Menurut Praitiwi dkk.
(2022), perailihain dairi sistem mamuail ke sistem digitail aiwailnyai diamggaip rumit oleh kaider kairenai kuraingnyai
pemathaimain teknologi. Hail serupai ditemukain di Desai Keper, di mamai kaider menghaidaipi kendailai teknis seperti
error dan loaiding laimai. Dan jugai paidai penelitian Nurjamaih dkk. (2024) yaing menaimbaihkain bathwai tingkait
kerumitamn jugai daipait dipengairuhi oleh kemaimpuain komunikaisi dan literaisi digitail kaider. Ini sesuaii dengamn
kondisi di lapangain, di mamai kaider memerlukain aidaiptaisi untuk memaihaimi fitur-fitur bairu yang terus
diperbairui.

D. Triability ( Kemungkinan Dicoba)
Menurut Rogers (2003), triadability merujuk paidai sejaiuh mamai sebuath inovaisi daipait diuji cobai terlebih

dathulu sebelum diteraipkain secairal penuh. Inovaisi yang memungkinkan uji cobai memberikam kesempaitain baigi
penggunai untuk menilaii mainfaiait dain efektivitaisnyai tampai hairus laingsung berkomitmen, sehinggai mempercepait
proses aidopsi. Sebuaih inovaisi umumnyai aikain diterimai aipaibilai telath terbukti memiliki keunggulan dan nilai
lebih dibaindingkamn metode laimai. Dengain demikiain, setiaip inovaisi perlu melailui tathaip uji publik aigair penggunai
daipait memaistikamn kuailitais dam mainfaiaitnyai. Dailaim konteks ini, tingkait triailaibility e-HDW tergolong baiik
karrenai kaider memiliki kesempaitan untuk mencobai damn menilai laingsung efektivitais aiplikaisi sebelum
diteraipkain secairai menyeluruh di kegiaitain posyamndu (Tangeraing, 2024)..

Haisil waiwaincairal dengain sailath saitu kaider pembamgunain mainusial (KPM) Desai Keper menunjukkam bathwai
aiplikaisi e-HDW paidar aiwailnyal memaing teraisai membingungkain karenal bamyalk menu yang belum dipaihaimi.
Naimun, setelath beberaipar kailli mencobar memaisukkam daitai, kaider meraisar aiplikaisi ini semaikin mudaih
digunaikan. lai menuturkam, “Arwaidnyar memamng bingung, tapi kawenar aidai menu yamg sudah jelas sesuai
sawsaram, jadi lebih mudah. Sekaramg kalam mawm input darai ballitar atam ibu hamil, tinggal pilih menu yamg
sudaih tersedia:” ( Sumber : Warwamcairai KPM Desai Keper 25/09/2025). Pernyaitaiain ini menggammbairkain bathwai
meskipun paidal awailnyai aiplikaisi teraisa rumit, naimun aidainyar kesempaitam untuk mencobai fitur-fitur secairai
lamgsung membuait kaider menjaidi lebih terbiaisar dain nyaimain.

Avrdaipun waiwaincairal dengam peramgkait desal jugai memberikain gaimbairan yang saimal. Menurut sailath saitu
peraingkait desai Keper, aiplikaisi e-HDW memiliki kelebiham kairenai dapait dicobai lamgsung oleh kaider tanpai
hairus melailui pelaitihain yamng pamjang. lai menjelaiskam, “Sebenawnyar kaider bisar lamgsung belajawr sambil
mencobai. Jadi meskipun awainyar butuh adaptaisi, lamarlamai merekai terbiasai kawrenai aplikaisinyarmemamg
bisai dipraiktikkam lamgsung saat posyamdu.” (Sumber : Waiwancairal Peraingkait Desal Keper 25/09/2025).

Secairar substansi, aiplikaisi e-HDW dirancaing khusus untuk mendukung pendaitaiam dam pemaintaiuam
pembaingunain mamusial desai, terutaimai dailaim prograim percepaitain penurunamn stunting yaing beraidai di baiwath
koordinaisi Kementeriam Desai, Pembamgunamn Daierath Tertinggail, dan Tramsmigraisi. Oleh karrenar itu,
peneraipannyai tidaikk daipait secairar lamgsung dialihkan ke kementeriam attau bidamng laiin, seperti sektor
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ketenaigaikerjaiain, kairenai perbedaiain indikaitor, saisairain prograim, dain kebutuhamn dartal. Naimun demikiam, jikai
dilihatt dairi sisi model inovaisinyal, sistem kerjai e-HDW yaing berbaisis daishboaird, pencaitaitain digitail terstruktur,
sertai pelaiporain berjenjaing memungkinkain untuk diaidaiptaisi paidai sektor laiin dengain penyesuaiiain vairiaibel dain
tujuan kebijakam. Dengain kaitai laiin, yang berpotensi untuk dicobai di institusi laiin bukamnlaih aiplikaisinyai secairai
lamgsung, melaiinkamn pendekaitam digitail dam mekamisme monitoring yaing digunaikainnyai.

= TAMBAH DATA
PEMANTAUAN

PEMANTAUAN SELESAI

SASARAN ANAK 0-59
BULAN

° SASARAN REMAJA PUTRI

Gambar 4. Fitur Aplikasi e-HDW
Sumber : Ardmin E-HDW Desai Keper

Kader di Desa Keper bisa langsung mencoba. fitur aplikasi yang menampilkan data yang perlu diimpu dalam
kegiatan posyandu, misalnya menginput data balita atau ibu hamil. Menu yang sederhana. berbasis sasaran (0—59
bulan, remaja putri, ibu hamil, calon pengantin, keluarga sasaran) memudahkan kader belajar sambil praktik tanpa
perlu pelatihan panjang karena sudah terdapat petunjuk dalam pengisian sesuai fitur pada aplikasi tersebut, Hal ini
membuat proses adaptasi lebih cepat. Kader posyandu memiliki kesempatan untuk mencoba aplikasi e-HDW
melalui pelatihan dan praktik langsung saat kegiatan posyandu. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi relatif mudah
dicoba. Namun, perbedaan kondisi antara tahap uji coba dan pelaksanaan di lapangan membuat pengalaman
mencoba belum sepenuhnya mencerminkan penggunaan nyata secara berkelanjutan.

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan menu-menu yang sederhana serta kemudahan untuk langsung
dipraktikkan menjadi faktor penting yang mempercepat proses adopsi aplikasi e-HDW di tingkat desa. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa indikator trialability pada aplikasi e-HDW di Desa Keper cukup
tinggi. Kader dan perangkat desa sama-sama menilai bahwa kesempatan untuk mencoba aplikasi secara langsung
menjadi sarana pembelajaran praktis, sehingga mereka dapat beradaptasi lebih cepat. Dengan demikian, aplikasi e-
HDW tidak hanya menjadi inovasi digital, tetapi juga sarana pembelajaran yang fleksibel bagi kader dalam
mendukung kelancaran pelayanan posyandu.

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, temuan Nurjanah dkk. (2024) yang juga menunjukkan bahwa uji
coba aplikasi e-HDW menjadi sarana komunikasi efektif dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya data
kesehatan digital. Dengan demikian, aspek trialability di Desa Keper menunjukkan bahwa kesempatan mencoba
aplikasi berperan penting dalam mempercepat proses adaptasi kader. Penelitian ini di Desa Keper memperlihatkan
trialability secara nyata, karena aplikasi e-HDW digunakan langsung dalam operasional sehari-hari posyandu
sehingga kader dapat merasakan manfaat dan keterbatasannya secara langsung.

E. Observability ( Kemudahan Diamati)

Menurut Rogers (1995; 2003), observability menggambarkan sejauh mana hasil dari suatu inovasi dapat dilihat
dan diamati oleh orang lain. Semakin mudah manfaat dan hasil inovasi terlihat secara nyata, semakin besar pula
peluang inovasi tersebut untuk diterima dan diadopsi oleh masyarakat. Dalam konteks penerapan e-HDW, tingkat
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observability diperkuat melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan seminar yang dilakukan pada pertemuan KPM di
tingkat kecamatan (Amalia, 2023). Upaya ini bertujuan agar kader posyandu dapat memahami cara kerja aplikasi
melihat langsung manfaatnya, serta mendorong penggunaan e-HDW secara lebih luas dan konsisten di lapangan.

Hasil penggunaan aplikasi ditampilkan dalam bentuk skor dan persentase capaian kesehatan. Misalnya, layanan
untuk remaja putri tercatat 100%, anak usia 0—59 bulan 90,83%, ibu hamil dan nifas 93,1%, dan keluarga sasaran
77,32%. Data ini dapat diamati langsung oleh kader, perangkat desa, bahkan masyarakat, sehingga meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan evaluasi program kesehatan desa. Data ini dapat diamati langsung oleh kader,
perangkat desa, bahkan masyarakat, sehingga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan evaluasi program
kesehatan desa. Pada penggunaan aplikasi e-HDW di Desa Keper, kemudahan diamati tampak jelas dari bagaimana
kader maupun perangkat desa dapat menilai hasil pencatatan melalui tampilan aplikasi dan laporan yang dihasilkan.
Ia menjelaskan bahwa skor yang ditampilkan dalam aplikasi membuat mereka lebih mudah memantau sejauh mana
keberhasilan layanan kesehatan di desa. Menurutnya, “Menurut saya, skor itu sangat membantu. Kami bisa
langsung melihat sejauh mana capaian layanan kesehatan di desa, apakah sudah mendekati target atau belum.”
(Sumber : Wawancara A dmin e-Hdw Desa Keper 25/09/2025 )

Dari pernyataan ini terlihat bahwa aplikasi e-HDW memberikan transparansi data yang mudah dipahami,
bahkan oleh perangkat desa yang tidak selalu terlibat langsung dalam kegiatan posyandu. Selain itu, kader KPM
yang lain juga menyampaikan bahwa indikator keberhasilan program kesehatan di Desa Keper dapat lebih mudah
dipantau karena ditampilkan dalam bentuk persentase yang jelas. la menuturkan, “Iya, karena ditampilkan dalam
bentuk angka. persentase, jadi siapa pun bisa langsung tahu hasilnya. Misalnya. 87,54% berarti masih ada. layanan
vang perlu ditingkatkan agar bisa. 100%.” (Sumber : Wawancara Nir Hayati 25/09/2025 )

Pernyataan ini menunjukkan bahwa hasil dari penggunaan aplikasi e-HDW tidak hanya bisa diamati oleh kader,
tetapi juga bisa dievaluasi oleh perangkat desa sebagai bahan perencanaan ke depan. Dari hasil wawancara tersebut
dapat dipahami bahwa keberadaan fitur observasi berupa skor capaian dan persenttase indikator kesehatan memberi
kemudahan bagi kader maupun perangkat desa untuk menilai langsung kinerja layanan posyandu. Hal ini juga
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap data yang disajikan, karena mereka dapat melihat bukti nyata dari
hasil pencatatan digital.

Gambar 4. Total Skor Triwulan 3 Tahun 2025

Total Skor
Konverge
nsi Data

87,54%

Keluarga
Sasaran

77,32%

Ibu
Hamil
dan Nifas

93,1%

Sumber : Aplikasi e-HDW Desa. Keper

Tampilan persentase yang jelas pada gambar menunjukkan bahwa layanan untuk remaja putri sudah tercapai
100%, anak usia 0-59 bulan mencapai 90,83%, ibu hamil dan nifas sebesar 93,1%, serta keluarga sasaran 77,32%.
Secara keseluruhan, total skor konvergensi desa mencapai 87,54%. Angka-angka ini menunjukkan bahwa meskipun
capaian layanan kesehatan sudah tinggi, masih terdapat ruang untuk perbaikan agar indikator tertentu dapat
mencapai target maksimal. Perbandingan dengan penelitian terdahulu yaitu, Dalam penelitian Nurjanah dkk. (2024)
menyatakan bahwa observabilitas inovasi e-HDW tampak dari menurunnya angka stunting di wilayah penelitian
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mereka, karena data yang tersaji mudah dipantau dan dievaluasi. Hasil ini mendukung bahwa di Desa Keper,
kemudahan observasi menjadi faktor penting dalam transparansi dan akuntabilitas pelayanan kesehatan. Penelitian
ini memberikan bukti observabilitas dari pengalaman di lapangan, di mana perangkat desa maupun masyarakat
dapat dengan mudah melihat dampak aplikasi e-HDW berupa pelayanan yang lebih cepat, transparan, dan
akuntabel di posyandu Desa Keper.

IV. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Keper, penerapan aplikasi e-HDW terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap efektivitas layanan kesehatan berbasis masyarakat. Hal ini dapat dijelaskan melalui
lima indikator teori Difusi Inovasi Rogers (1983). Pertama, dari aspek Relative Advantage (Keunggulan Relatif),
aplikasi e-HDW menghadirkan keunggulan dibandingkan sistem manual, karena mempercepat pencatatan,
meningkatkan transparansi, serta. memberikan efisiensi kerja kader posyandu. Kedua, pada aspek Compatibility
(Kesesuaian), aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat, terlihat dari keberhasilannya
dalam mendata berbagai sasaran mulai dari anak usia 0—-59 bulan, remaja putri, ibu hamil dan nifas, hingga keluarga
rentan. Ketiga, dari sisi Complexity (Kerumitan), meskipun aplikasi ini masih menghadapi kendala teknis seperti
error, lambatnya loading, atau kesulitan login, hal tersebut tidak mengurangi minat kader untuk menggunakannya,
karena mereka mampu beradaptasi dengan dukungan perangkat desa dan pendamping. Keempat, pada indikator
Trialability (Kemungkinan Dicoba), aplikasi ini mudah diuji coba dalam kegiatan posyandu maupun pendataan
rutin, sehingga kader dapat secara langsung merasakan manfaatnya sekaligus menyesuaikan dengan kebutuhan di
lapangan. Kelima, indikator Observability (Kemudahan Diamati) menunjukkan hasil yang paling nyata. Skor
konvergensi desa sebesar 87,54% menjadi bukti konkret capaian layanan kesehatan yang dapat diamati secara
langsung oleh kader, perangkat desa, maupun masyarakat. Kejelasan data dalam bentuk persentase memperkuat
akuntabilitas dan mendorong peningkatan kinerja layanan.

Serta Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi e-HDW di Desa
Keper menunjukkan penerapan teori Difusi Inovasi Rogers (2003) secara menyeluruh. Kader dan perangkat desa
tidak hanya memahami manfaat aplikasi ini, tetapi juga beradaptasi dengan kendala yang ada. Wawancara
lapangan memperlihatkan bahwa penerapan e-HDW mendorong efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas
layanan posyandu di tingkat desa. Dengan dukungan teknis, pelatihan berkelanjutan, serta sinergi antar pemangku
kepentingan, aplikasi e-HDW berpotensi menjadi model inovasi pelayanan publik digital yang dapat diterapkan
secara luas di desa-desa Indonesia. Inovasi ini bukan hanya memodernisasi sistem pendataan, tetapi juga menjadi
wujud nyata dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang efisien, transparan, dan berbasis data
digital. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi e-HDW bukan hanya sekadar inovasi
teknologi, tetapi juga instrumen strategis dalam mewujudkan pelayanan kesehatan desa yang lebih cepat, transparan,
akuntabel, dan sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.
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